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Malaria adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh suatu parasit yang hidup di dalam darah melalui
gigitan nyamuk Anopheles betina. Malaria masih merupakan masalah di Indonesia karena hingga tahun
2015 jumlah keseluruhan kasus malaria sebesar 217.025 kasus. Pada tahun 2015 Provinsi Lampung
memiliki jumlah kasus paling banyak setelah Papua, NTT, Papua Barat, Maluku Sumatera Utara dengan
jumlah kasus positif 3.991 kasus dimana K abupaten Pesawaran merupakan kabupaten endemis malaria.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan perilaku dan tempat perindukan nyamuk terhadap
kejadian malaria setelah dikontrol dengan variabel potensial confounder lainnya. Penelitian ini merupakan
penelitian case-control dengan jumlah sampel 180 responden, dengan kasus 60 dan kontrol 120 berusia 15
tahun, menggunakan data insiden. Data dianalisis dengan uji chi-square, stratifikasi, dan regresi logistik.
Setelah dikontrol variabel confounding didapatkan variabel pemasangan kawat kasa berhubungan dengan
kegjadian malaria (OR : 3,15 ; 95% CI : 1,099-9,074; p = 0,033). Sedangkan variabel keluar malam, obat
nyamuk, penggunaan kelambu, tempat perindukan nyamuk dan jarak tempat perindukan nyamuk tidak
berhubungan dengan kejadian malaria. Umur merupakan efek modifikasi terhadap hubungan antara
penggunaan kelambu dan kejadian malaria. Masyarakat hendaknya melakukan upaya pencegahan dengan
melakukan pemasangan kawat kasa pada setiap ventilasi rumah dan menutup setiap lubang pada dinding
rumah yang berpotensi nyamuk bisa masuk serta menggunakan kelambu pada saat tidur malam.
<hr><i>Malariais an infectious disease caused by a parasite that lives in the blood through the bite of a
female Anopheles mosqguito. Malariais still a problem in Indonesia since 2015 the total number of 217.025
of malaria cases. In 2015, Lampung province has the most number of cases after Papua, East Nusa
Tenggara, West Papua, Maluku, North Sumatera amount of positive 3,991 cases in which the District
Pesawaran a malaria endemic districts.

The main purpose of this study was to determine the relationship of behavior and breeding places on the
incidence of malaria after controlling for potential confounders. This study is a case-control study with a
sample size of 180 respondents, with 60 cases and 120 controls aged 15 years, using incident data. Data
were analyzed by chi-square test, stratification and logistic regression.

After adjusting confounding variables installation of wire netting significant relationship with the incidence
of malaria (OR : 3,15 ; 95% CI : 1,099-9,074; p = 0,033). Out of the house at night, insect repellent, use of
mosquito nets, mosquito breeding places and distances breeding places are not relationship with the
incidence of malaria. Age is amodification effect on the relationship between the use of mosqguito nets and
malaria. The people should take steps to prevent the installation of wire netting perform at every home
ventilation and close any holes in the walls of houses that potentially could enter and use mosquito netting
when sleeping at night. The people should take steps to prevent malaria by doing the installation of wire
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netting at each home ventilation and close any holesin the walls of houses that potentially could enter and
use mosquito netting when sleeping at night.



